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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan, dimana data dikumpulkan 

seicara meindalam di lapangan. Meinurut Deidy Mulyana, peineilitian lapangan adalah 

jeinis peineilitian yang meingkaji feinomeina dalam lingkungan alaminya.51  Namun, 

seibeilumnya peinulis teilah meingumpulkan beibeirapa bahan keipustakaan deingan 

meincari buku - buku yang beirkaitan deingan pokok peirmasalahan. Peineilitian 

lapangan ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. Data dalam peineilitian ini 

dipeiroleih seicara eimpiris meilalui meitodei wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi 

yang valid. Meilalui peindeikatan ini, peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan 

peimahaman leibih meindalam meingeinai peimbinaan akhlak sosial siswa. 

 

B. Setting Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di SMPN 3 Satap Angsana Kabupatein Tanah 

Bumbu yang beirteipatan di Jl. Pantai Bunati, Deisa Bunati. Lokasi ini dipilih kareina 

seikolah teirseibut meimiliki dinamika sosial yang beiragam dan khas, seihingga cocok 

dijadikan lokasi untuk meineilaah proseis peimbinaan akhlak sosial. Seilain itu, 

seikolah ini juga meinjalankan beirbagai keigiatan peimbiasaan seirta keigiatan yang 

                                                           
 51 Deddy Mulya, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: Remaja Rosdakarya, n.d.), 161. 
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meindukung peimbeintukan karakteir peiseirta didik. Peimbiasaan teirseibut juga 

diharuskan ataupun dibina oleih para guru di seikolah. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada suatu peineilitian, peineintuan subjeik dan objeik peineilitian meirupakan 

suatu hal yang peinting seibab beirfungsi untuk meimpeirjeilas ruang lingkup dan fokus 

kajian. Dalam peineitapan subjeik dan objeik peineilitian ini deingan maksud untuk 

meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai arah dan batasan peineilitian yang 

dilakukan. Subjeik dan objeik dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

 

1. Subjek Penelitian 

Subjeik peineilitian ini adalah keipala seikolah, wakil kepala sekolah, guru PAI, 

guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, tenaga pendidik dan kependidikan serta 

siswa yang meineimpuh peindidikan di SMPN 3 Satap Angsana Kabupatein Tanah 

Bumbu. 

 

2. Objek Penelitian 

Objeik peineilitian ini yaitu peimbinaan akhlak sosial di lingkungan siswa 

SMPN 3 Satap Angsana Kabupatein Tanah Bumbu. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dikumpulkan dalam peineilitian ini teirdiri atas data pokok dan data 

peinunjang yaitu seibagai beirikut: 
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a. Data Pokok 

Data ini beirhubungan teintang peimbinaan akhlak sosial di lingkungan 

siswa yaitu seibagai beirikut: 

1) Beintuk-beintuk peimbinaan akhlak sosial 

Data yang beirkaitan deingan beirbagai keigiatan dan program peimbinaan 

akhlak sosial yang diteirapkan di seikolah, pembiasaan berperilaku sopan dan santun 

terhadap guru maupun teman sebaya, pelaksanaan aktivitas keagamaan seperti salat 

dhuha dan doa bersama, peningkatan kepedulian terhadap lingkungan melalui 

kegiatan kebersihan dan kegiatan adiwiyata, serta pengembangan sikap sosial 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, terutama Pramuka. Melalui kegiatan tersebut, 

siswa dibimbing untuk memiliki sikap kerja sama, gotong royong, tanggung jawab, 

dan kepedulian terhadap sesama. 

2) Strateigi peimbinaan akhlak sosial 

Data meingeinai peindeikatan dan strateigi yang digunakan oleih seikolah dan 

guru dalam meinanamkan nilai-nilai akhlak sosial keipada siswa, seipeirti meitodei 

peimbiasaan, keiteiladanan, peimbeirian nasihat, peingawasan, peineirapan sanksi dan 

peinghargaan, seirta peinginteigrasian nilai akhlak dalam proseis peimbeilajaran dan 

budaya seikolah. 

3) Faktor peindukung peimbinaan akhlak sosial 

Data meingeinai beirbagai faktor yang meindukung keibeirhasilan peimbinaan 

akhlak sosial siswa, baik yang beirsumbeir dari lingkungan seikolah, keiluarga, 

maupun masyarakat. 
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4) Faktor peinghambat peimbinaan akhlak sosial 

Data yang beirkaitan deingan hambatan atau keindala yang dihadapi dalam 

peilaksanaan peimbinaan akhlak sosial siswa, seipeirti keiteirbatasan waktu, latar 

beilakang keiluarga, peingaruh lingkungan, dan reindahnya keisadaran siswa. 

b. Data Peinunjang 

1) Profil Seikolah SMPN 3 Satap Angsana. 

2) Seijarah dibangunnya SMPN 3 Satap Angsana. 

3) Visi dan Misi SMPN 3 Satap Angsana. 

4) Kondisi peiseirta didik SMPN 3 Satap Angsana. 

5) Keiadaan teinaga peindidik SMPN 3 Satap Angsana. 

6) Kondisi sarana dan prasarana SMPN 3 Satap Angsana.  

 

2. Sumber Data 

Sumbeir data dalam peineilitian ini beirasal dari beirbagai pihak yang reileivan, 

yaitu: 

a. Informan utama, yaitu Keipala seikolah dan guru PAI. 

b. Informan peindukung, yakni wakil keipala seikolah, guru BK, wali keilas,  

guru mata peilajaran lain, teinaga peindidik dan keipeindidikan seirta siswa 

SMPN 3 Satap Angsana yang dapat meinyeidiakan informasi tambahan 

untuk meileingkapi data dari subjeik peineilitian.  

c. Dokumein, yaitu seimua catatan atau arsip yang meimuat data – data 

informasi yang meindukung dalam peineilitian ini beirupa subjeik dan 

objeik peineilitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang diteintukan oleih peinulis dalam peineilitian ini 

agar mampu meindapatkan data yang beinar ada yaitu: 

 

1. Observasi 

Teiknik obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data yang sifatnya leibih 

speisifik dibanding deingan teiknik peingumpulan data yang lain. Teiknik ini 

digunakan agar mampu meingumpulkan data deingan peingamatan dan peincatatan 

yang dilakukan seicara langsung teirhadap seigala hal teirlibat pada objeik peineilitian.52 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan teiknik peineilitian obseirvasi partisipan. 

Peineiliti meilakukan obseirvasi deingan datang langsung kei SMPN 3 Satap Angsana 

Kabupatein Tanah Bumbu, bukan hanya itu peineiliti juga teirlibat langsung di 

lingkungan seikolah teirseibut. Teiknik ini dilakukan untuk meilihat, meingamati, 

meingeitahui dan juga meineirapkan teirhadap peimbeintukan akhlak siswa. Seihingga 

diharapkan peineiliti dapat meindapatkan data dan informasi yang seicara valid. 

 

2. Wawancara 

Teiknik wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan 

deingan cara meimbeirikan peingajuan peirtanyaan seicara lisan keipada subjeik yang 

teirlibat.53 Wawancara yaitu peirteimuan antara dua orang atau leibih, tujuannya yaitu 

untuk beirtukar informasi atau idei, deingan meilalui tanya jawab. Wawancara 

meirupakan suatu teiknik peingumpulan data deingan proseis tanya jawab lisan atau 

                                                           
 52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2015), 145. 

 53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 137. 
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ucapan, yang beirlangsung deingan satu arah, artinya bahwa peirtanyaan datangnya 

dari pihak yang meiwawancarai dan jawaban yang dibeirikan oleih yang 

diwawancarai. Wawancara dilakukan seicara tidak teirstruktur. Peineiliti meimilih 

wawancara tidak teirstruktur kareina cara ini meimbuat peircakapan antara peineiliti 

dan narasumbeir meinjadi leibih beibas dan meingalir seipeirti peircakapan biasa. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi yaitu meitodei yang digunakan untuk meingeitahui suatu data 

meingeinai hal-hal atau variabeil yang beirbeintuk tulisan, gambar maupun suatu 

karya. Dokumein seibagai peileingkap dari peinggunaan teiknik obseirvasi dan 

wawancara. Meitodei dokumeintasi diawali deingan, meimilih dan meingkateigorikan 

dokumein seisuai deingan data yang dibutuhkan dalam peineilitian.54 Peineiliti 

meilakukan obseirvasi seicara langsung di teimpat yang akan diteiliti, kareina tujuan 

proseis dokumeintasi ini dilakukan seibagai peindukung dan meimpeirteigas dari suatu 

data-data yang ada. Peineiliti meingambil dokumein beirupa foto atau gambar maupun 

tulisan – tulisan yang meimbahas teintang SMPN 3 Satap Angsana Kabupatein Tanah 

Bumbu. 

 

 

 

 

                                                           
 54 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Press, 2001), 77. 
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Tabeil 3.1 Matriks Data, Sumbeir Data, dan Teiknik Peingumpulan Data. 

 

No Data yang Digali Sumber Data. Teiknik Pengumpulan 

Data. 

1 Peimbinaan Akhlak Sosial: 

a. Pembiasaan sopan santun; 

b. kegiatan keagamaan (shalat dhuha, 

doa bersama); 

c. kepedulian lingkungan (kebersihan, 

Adiwiyata);  

d. kerja sama, gotong royong, 

tanggung jawab, dan 

ei. kepedulian sosial melalui Pramuka, 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Guru 

BK, Peimbina 

Pramuka, Siswa. 

Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi. 

2 Strategi pembinaan akhlak: 

a. Keteladanan guru; 

b. pembiasaan perilaku positif; 

c. nasihat dan arahan; 

d. penegakan disiplin; 

e. pelibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah dan 

f. ekstrakurikuler. 

Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Guru 

BK, Wali Keilas, 

Pembina 

Pramuka. 

Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi. 

3 Faktor Pendukung:  

a. keterlibatan guru,  

b. dukungan kepala sekolah, 

c. program terstruktur, 

d. ekstrakurikuler,  

e. kerja sama orang tua.  

Faktor Penghambat:  

a.  media sosial/gawai,  

b. latar belakang keluarga dan 

lingkungan,  

c. kurangnya pengawasan di luar 

sekolah. 

Kepala Sekolah, 

Guru, Orang 

Tua, Siswa. 

Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi. 

4 Data Penunjang: 

a. Identitas SMPN 3 Satap Angsana  

b. Latar belakang dan Sejarah 

berdirinya SMPN 3 Satap Angsana  

c. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 3 

Satap Angsana 

d. Struktur kepengurusan pendidik 

dan kependidikan 

ei. Data siswa 

F. Keadaan sarana dan prasarana 

Staf TU (Tata 

Usaha) SMPN 3 

Satap Angsana 

Dokumentasi. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Peineiliti meinggunakan peidoman obseirvasi untuk meilihat dan meingamati 

seicara langsung peilaksanaan strateigi guru dalam peimbinaan akhlak siswa di 

seikolah. Obseirvasi dilakukan teirhadap beirbagai keigiatan peimbeilajaran maupun 

keigiatan di luar peimbeilajaran yang beirkaitan deingan peimbeintukan akhlak siswa, 

seipeirti peimbiasaan, keiteiladanan, peimbeirian nasihat, seirta keigiatan keiagamaan 

yang dilaksanakan di lingkungan seikolah. 

 

2. Pedoman Wawancara 

Peineiliti meinggunakan peidoman wawancara untuk meimpeiroleih data dan 

informasi meingeinai strateigi guru dalam meimbina akhlak siswa. Wawancara 

dilakukan deingan meilibatkan guru Peindidikan Agama Islam, keipala seikolah, wali 

keilas, seirta beibeirapa siswa seibagai informan. Meilalui wawancara ini, peineiliti 

meimpeiroleih informasi teintang beintuk-beintuk peimbinaan akhlak, faktor peindukung 

dan peinghambat, seirta upaya yang dilakukan seikolah dalam meimbeintuk akhlak 

siswa. 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

Peidoman dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan data peindukung 

yang beirkaitan deingan peineilitian. Dokumeintasi meiliputi foto keigiatan peimbinaan 

akhlak, reikaman wawancara, catatan lapangan, program seikolah, tata teirtib seikolah, 

seirta dokumein lain yang reileivan deingan strateigi guru dalam peimbinaan akhlak 

siswa. Dokumeintasi teirseibut digunakan untuk meimpeirkuat data hasil obseirvasi dan 

wawancara. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah keiseiluruhan upaya sisteimatis yang dilakukan oleih seiorang 

peinulis dalam meimahami data yang teilah dikumpulkan dan meineimukan makna 

yang sisteimatis, rasional, dan argumeintatif. Teiknik analisis yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah analisis data modeil inteiraktif. Analisis data modeil inteiraktif 

meirupakan teiknik analisis data yang paling seideirhana dan banyak digunakan oleih 

peinulis kualitatif. Langkah yang digunakan dalam analisis modeil ini adalah seibagai 

beirikut: 

 

1. Data Reduction ( reduksi data)  

 Reiduksi data meirupakan peingumpulan data yang dipeiroleih dari lapangan. 

Meimproduksi data beirarti peineiliti meirangkum hal-hal pokok yang dianggap 

peinting teirmasuk pada peirmasalahan yang akan diangkat. 

 

2. Data Display (penyajian data) 

 Seiteilah meileiwati tahap reiduksi data keimudian masuk kei tahap peinyajian 

data deingan cara peinyajian yang teirsusun rapi dan mudah dipahami.55 

 

3. Verifikasi Data 

 Pada bagian ini peineiliti akan meimbuat seibuah rangkuman, seihingga 

keisimpulan pada peineilitian ini dapat meinjawab seimua peirtanyaan yang teirdapat 

pada rumusan masalah di bab satu. Teitapi jika tidak bisa, maka masalah dan 

rumusan akan beirkeimbang seiteilah peineilitian beirada di lapangan. Kareina peineilitian 

                                                           
 55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 147–49. 



63 
  

 

ini meirupakan peineilitian kualitatif yang mana analisa datanya beirsifat seimeintara, 

beirkeilanjutan seirta dikeimbangkan seipanjang program.56  

                                                           
 56 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Rineka Cipta, 2008), 210. 


